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A. Latar Belakang Masalah.
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membersihkan dari hadas yaitu dengan berwudhu. Membersihkan hadas
sebelum melaksanakan salat menjadi syarat sah salat seorang muslim,

sehingga berwudhu menjadi salah satu tahapan wajib yang perlu diperhatikan.



Autism Spectrum Disorder (ASD) atau yang lebih sering disebut autisme
merupakan gangguan perkembangan saraf yang memengaruhipserkembangan
bahasa dan kemampuan seseorang anak untuk berkomunikasi, berinteraksi,

serta berperilaku. Hal ini yang menyebabkan anak autis lambat dalam
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kurang konkret. Oleh karena itu dalam pembelajaran berwudhu kepada X
membutuhkan suatu metode tertentu.
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan

meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses yang sedang



dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan yang sering disertai dengan
penjelasan lisan. Metode demonstrasi menjadi metode yang paling umum
digunakan dikarenakan anak autis lebih mudah menyerap pembelajaran yang

bersifat visual dan konkret sehingga informasi dapat mudah dicerna.

gkg kem®g befludhu p Si

ngk kemampuan berwudhu meldl#i metode demonstr

udi Waluyo.

siswa autis ?

2. Bagaimanakah kemampuan yang dimiliki siswa autis dalam berwudhu?



C. Pembatasan Masalah Penelitian.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi area dan fokus penelitian
yang telah diuraikan, maka penelitian ini dibatasi pada meningkatkan
keterampilan berwudhu melalui metode demonstrasi pada siswa autis di

sekolah Budi Waluyo,

D. PerumusarmrMasalah Penelitian.

Berdasarkan identifikasi da san masalah di atas peneliti
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b) Untuk guru.

Dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan guru mengenai cara

meningkatkan kemampuan berwudhu pada siswa autis, menambah



motivasi guru dalam mengajar dan mendidik, dan dapat digunakan sebagai

alternatif metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.




